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MOTTO 

“ Jadilah versi dirimu yang membuat masa lalumu bangga 

karena kamu tidak menyerah, percayalah bahwa setiap 

langkah kecil ke depan tetaplah sebuah kemajuan.“ 

 

(Al-Baqarah: 286) 

ا ُ نافْسًا إِّلَه وُسْعاها  لَا يكُال ِّفُ اللَّه

Artinya: “Allah tidak membebani seseorang melainkan 

sesuai dengan kesanggupannya. “ 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the effectiveness of the line balancing method in 

improving productivity on a sewing line by comparing conditions before and after 

improvement at PT XYZ. The main problem faced by the company is low production 

line efficiency caused by workload imbalance among workstations, resulting in 

bottlenecks, high idle time, and low productivity. This research employs a 

quantitative approach with a quasi-experimental case study design using pre-test 

and post-test measurements. Data were collected through direct observation, time 

study, and production documentation. Line balancing analysis was conducted by 

identifying constraints, calculating cycle time, takt time, and line efficiency, 

followed by redesigning work element allocation to achieve a balanced production 

line. Statistical analysis was performed using a paired sample t-test to examine the 

significance of productivity differences before and after improvement. The results 

indicate that the implementation of the line balancing method significantly 

improved line efficiency from the initial condition of 55.9%, reduced work-in-

process and idle time, and increased sewing line productivity. This study concludes 

that the line balancing method is an effective non-investment solution for enhancing 

productivity and production line efficiency in the garment manufacturing industry. 

Keywords: Line Balancing, Productivity, Line Efficiency, Sewing Line, 

Improvement 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas penerapan metode line 

balancing dalam meningkatkan produktivitas pada sewing line melalui 

perbandingan kondisi sebelum dan sesudah improvement di PT XYZ. Permasalahan 

utama yang dihadapi perusahaan adalah rendahnya efisiensi lintasan produksi 

akibat ketidakseimbangan beban kerja antar workstation, yang menyebabkan 

terjadinya bottleneck, tingginya idle time, serta rendahnya produktivitas. Metode 

penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan desain studi kasus 

kuasi-eksperimental (pre-test dan post-test). Data dikumpulkan melalui observasi 

langsung, studi waktu (time study), serta dokumentasi produksi. Analisis line 

balancing dilakukan dengan mengidentifikasi kendala (constraint), menghitung 

cycle time, takt time, dan line efficiency, kemudian merancang ulang alokasi elemen 

kerja guna menciptakan keseimbangan lintasan produksi. Pengujian statistik 

dilakukan menggunakan paired sample t-test untuk menguji perbedaan 

produktivitas sebelum dan sesudah improvement. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan metode line balancing mampu meningkatkan line efficiency dari 

kondisi awal sebesar 55,9% menjadi lebih optimal, menurunkan work in process 

dan idle time, serta meningkatkan produktivitas sewing line secara signifikan. 

Kesimpulan penelitian ini menyatakan bahwa metode line balancing terbukti 

efektif sebagai solusi non-investasi dalam meningkatkan produktivitas dan efisiensi 

lintasan produksi pada industri garmen. 

Kata kunci: Line Balancing, Produktivitas, Line Efficiency, Sewing Line, 

Improvement 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Di era persaingan global yang semakin kompetitif dan ketat, industri 

manufaktur, khususnya sektor padat karya seperti garmen, dipaksa untuk 

mengadopsi efisiensi operasional sebagai strategi fundamental untuk bertahan 

dan unggul. Globalisasi telah meruntuhkan batas-batas pasar, sehingga 

perusahaan tidak lagi hanya bersaing dengan kompetitor lokal, tetapi dengan 

produsen dari seluruh dunia yang mampu menawarkan harga lebih rendah. 

Dalam hal ini, industri garmen memegang peranan vital sebagai penyerap 

tenaga kerja massal dan kontributor ekonomi signifikan di banyak negara 

berkembang. Untuk menjawab tantangan tersebut, standar global seperti Lean 

Manufacturing dan Operational Excellence telah diadopsi secara luas, yang 

menekankan pentingnya eliminasi segala bentuk pemborosan (waste) guna 

mencapai efisiensi maksimal. Dengan demikian, seperti yang ditekankan oleh 

banyak peneliti, penerapan sebuah sistem manajemen produksi yang sistematis 

dan terukur bukan lagi sebuah pilihan, melainkan menjadi keharusan mutlak 

bagi perusahaan agar dapat bersaing secara efektif dalam hal harga, kualitas, 

dan kecepatan pengiriman (Kitaw et al., 2010) 

Meskipun menjadi salah satu tulang punggung ekonomi nasional, 

industri garmen di Indonesia pada kenyataannya menghadapi "tekanan ganda" 

(double pressure) yang membuat tuntutan efisiensi menjadi semakin krusial. 

Sebagai salah satu kontributor utama devisa ekspor dan penyedia lapangan kerja 

bagi jutaan orang, industri ini dihadapkan pada tekanan eksternal berupa 
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persaingan ketat dari negara-negara produsen lain di kawasan Asia, seperti 

Vietnam dan Bangladesh, yang sering kali mampu menawarkan biaya produksi 

yang lebih kompetitif. Pada saat yang sama, tekanan internal juga terus 

meningkat, salah satunya tercermin dari kenaikan Upah Minimum 

Provinsi/Kabupaten (UMP/UMK) yang terjadi secara berkala dan menjadi 

komponen biaya terbesar. Dalam kondisi yang terdesak ini, satu-satunya cara 

bagi perusahaan untuk tetap dapat mempertahankan profitabilitas dan daya 

saingnya adalah dengan meningkatkan produktivitas dan efisiensi pada seluruh 

proses internal secara drastis, sebuah tantangan yang juga dihadapi oleh industri 

garmen di negara berkembang lainnya (Berhane et al., 2020) 

Ironisnya, di tengah tuntutan efisiensi yang begitu tinggi, observasi awal 

pada studi kasus penelitian ini yang merupakan perusahaan garmen di 

Indonesia menunjukkan adanya praktik inefisiensi yang nyata pada level 

operasional. Kondisi ini selaras dengan permasalahan umum yang 

diidentifikasi di banyak perusahaan garmen, yaitu siklus produk yang pendek, 

idle time produksi yang panjang, dan produktivitas yang rendah (Kitaw et al., 

2010). Inefisiensi ini terlihat jelas pada lini jahit (Sewing Line) yang merupakan 

jantung dari proses produksi garmen. Gejala-gejala permasalahan ini dapat 

terlihat jelas di lapangan, seperti terjadinya penumpukan pekerjaan di satu 

Work Station kerja sementara Work Station lain menunggu atau yang dikenal 

dengan istilah bottleneck, adanya waktu menganggur (idle time) yang 

signifikan bagi sebagian operator, serta alur kerja yang tidak mulus akibat 

beban kerja yang tidak merata. Fenomena ini, seperti yang juga ditemukan oleh 

(Mazharul Islam, 2015), mengindikasikan kurangnya kesadaran atau 



3  

penerapan sistem manajemen yang sistematis untuk menyeimbangkan lini 

produksi secara optimal. 

Fenomena yang terjadi di lapangan ini menunjukkan adanya kesenjangan 

yang jelas antara kondisi ideal sebuah lini produksi (Das Sollen) dengan 

realitas yang ada (Das Sein). Secara teoretis, sebuah lini produksi yang efisien 

seharusnya berjalan dengan keseimbangan kerja yang baik, ditandai dengan 

aliran proses yang lancar, waktu siklus yang merata, dan utilisasi tenaga kerja 

yang maksimal. Keseimbangan lini yang buruk menyebabkan peningkatan 

waktu siklus produksi dan waktu menganggur, yang berujung pada efisiensi 

dan produktivitas yang lebih rendah (Berhane et al., 2020). Kesenjangan ini 

melahirkan masalah utama, yaitu produktivitas yang tidak optimal akibat 

ketidakseimbangan lintasan kerja (line imbalance). Dampak negatif dari 

masalah ini sangat signifikan, mulai dari kegagalan mencapai target produksi 

harian, peningkatan biaya lembur, hingga potensi keterlambatan pengiriman 

yang pada akhirnya menurunkan profitabilitas dan daya saing perusahaan 

(Wickramasekara & Perera, 2016) 

Untuk menjembatani kesenjangan tersebut dan mengatasi masalah 

inefisiensi, diperlukan sebuah pendekatan analisis yang sistematis, karena 

membiarkan masalah ini berlanjut tanpa solusi berbasis data merupakan 

tindakan yang berisiko. Dalam disiplin ilmu teknik industri, Analisis 

Keseimbangan Lini (Line Balancing) adalah sebuah metode yang telah terbukti 

efektif untuk meningkatkan produktivitas dengan meratakan beban kerja di 

semua proses untuk menghilangkan constraint dan kapasitas berlebih 
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(Teshome et al., 2024) Metode ini berfungsi sebagai alat untuk mengukur 

efisiensi lini secara kuantitatif, mengidentifikasi Work Station kerja yang 

menjadi sumber hambatan, dan membantu merancang ulang alokasi kerja 

secara lebih efisien. Oleh karena itu, penelitian ini diajukan untuk melakukan 

analisis Line balancing secara mendalam guna mengidentifikasi penyebab 

inefisiensi dan merumuskan usulan Improvement yang terukur untuk 

meningkatkan produktivitas pada Sewing Line di perusahaan yang menjadi 

objek studi kasus penelitian. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah disampaikan, rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kinerja lintasan produksi aktual sebelum Improvement ditinjau 

dari indikator Line Efficiency? 

2. Bagaimana rancangan Improvement keseimbangan lintasan yang optimal 

menggunakan metode Line balancing untuk menghilangkan constraint pada 

proses produksi sehingga dapat meningkatkan kinerja Line Efficiency? 

3. Bagaimana signifikansi perbedaan Line Efficiency dan produktivitas antara 

kondisi sebelum dan sesudah penerapan Improvement? 
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1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah yang telah disampaikan, 

tujuan penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis kinerja lintasan produksi aktual guna 

mengidentifikasi letak bottleneck. 

2. Merancang usulan Improvement keseimbangan lintasan 

menggunakan metode Line balancing yang sistematis. 

3. Memvalidasi efektivitas Improvemen melalui analisis komparatif 

terhadap indikator Line Efficiency dan produktivitas kerja antara 

kondisi sebelum dan sesudah Improvement 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi sebagai berikut:  

1. Manfaat teoritis 

Manfaat teoritis utama penelitian ini adalah memperkaya 

literatur Manajemen Operasional dengan memberikan validasi 

empiris mengenai integrasi Theory of Constraints (TOC) dan 

metode Line balancing dalam konteks industri garmen, sebuah 

sektor padat karya dengan karakteristik variabilitas waktu proses 

yang tinggi. Secara spesifik, penelitian ini mendemonstrasikan 

bagaimana penerapan algoritma penyeimbangan lintasan secara 

ilmiah dapat digunakan untuk mereduksi ketidakpastian proses 

manual, meratakan distribusi beban kerja, dan meminimalkan 

pemborosan waktu (idle time) secara efektif. 
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2. Manfaat praktis 

a) Bagi akademisi 

bagi akademisi penelitian dapat ini menyajikan sebuah 

studi kasus yang berbasis data (data-driven) mengenai 

penerapan langsung terhadap metode teknis Line balancing 

dalam konteks industri garmen di Indonesia. Kasus ini dapat 

menjadi bahan ajar praktis dan contoh nyata bagi mahasiswa 

maupun pengajar di bidang Manajemen. Selain itu, penelitian ini 

juga menyediakan sebuah kerangka kerja metodologis yang 

jelas, dengan menerapkan konsep Line balancing yang dapat 

direplikasi atau diadaptasi oleh para peneliti selanjutnya yang 

ingin melakukan studi serupa di sektor padat karya lainnya. 

b) Bagi perusahaan 

Penelitian ini memberikan usulan Improvement yang 

terukur dan aplikatif untuk mengatasi masalah rendahnya Line 

Efficiency yang berakibat rendahnya produktivitas kerja pada 

Sewing Line dengan mengimplementasikan konsep Line 

Balancing, sehingga secara langsung perusahaan akan dapat 

meningkatkan output produksi harian (Produktivitas kerja), 

menekan pemborosan biaya, dan pada akhirnya meningkatkan 

profitabilitas serta daya saing perusahaan dalam menghadapi 

kompetisi di pasar global. 
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c) Bagi Praktisi 

Bagi praktisi seperti manajer produksi dan insinyur 

industri, penelitian ini memperkaya pemahaman mengenai 

pentingnya pendekatan kuantitatif dalam manajemen 

operasional. Hasil studi ini menjadi bukti nyata bahwa 

pengambilan keputusan yang didasarkan pada data dan analisis 

(data-driven decision making), bukan hanya intuisi, tapi 

merupakan kunci untuk melakukan optimasi proses produksi 

secara efektif, sistematis, dan berkelanjutan di lingkungan pabrik 

yang dinamis.
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkomparasi kinerja pada lintasan 

produksi Sewing Line-04, guna mengidentifikasi sejauh mana efektivitas 

perubahan yang telah diimplementasikan  terhadap kinerja sebelum dan 

sesudah Improvement, Berdasarkan hasil perhitungan terhadap data observasi 

produktivitas Sewing Line‑04 serta perbandingan kondisi sebelum dan 

sesudah intervensi Line Balancing, dapat ditarik simpulan sebagai berikut. 

1. Kondisi awal Sewing Line-04 PT XYZ menunjukkan kinerja yang belum 

optimal, yang ditandai dengan nilai Line Efficiency sebesar 55,9%, tingginya 

Manufacturing Lead Time (MLT), serta akumulasi Work In Process (WIP). 

Kondisi tersebut mengindikasikan adanya ketidakseimbangan beban kerja 

antar Work Station dan keberadaan constraint yang menghambat kelancaran 

aliran produksi. 

2. Rancangan Improvement keseimbangan lintasan produksi melalui intervensi 

redistribusi elemen kerja dan penataan ulang tata letak berhasil 

menghilangkan constraint utama pada Sewing Line-04. Implementasi line 

balancing menghasilkan penurunan TCT dan MLT serta pengurangan WIP, 

sehingga aliran produksi menjadi lebih stabil dan seimbang. Perbaikan ini 

secara langsung meningkatkan nilai Line Efficiency lintasan produksi.  

3. Perbedaan kinerja sebelum dan sesudah Improvement pada Sewing Line-04 

terbukti signifikan. Produktivitas tenaga kerja meningkat secara substansial, 
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yang tercermin dari kenaikan produktivitas per person/hour dan capaian 

Daily Demand Pcs/Pr yang semakin mendekati target tanpa mengorbankan 

mutu. Selain itu, efisiensi sumber daya meningkat karena jumlah operator 

efektif dapat dikurangi tanpa menurunkan output, yang menunjukkan adanya 

potensi penghematan biaya tenaga kerja. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan yang dapat dijadikan 

landasan bagi studi mendatang guna menghasilkan temuan yang lebih 

komprehensif. Adapun batasan-batasan dalam penelitian ini mencakup: 

1. Analisis hanya dilakukan pada satu Sewing Line (line-04) dengan 30 

observasi EoLR; hasil mungkin belum sepenuhnya mewakili variasi antar lini 

atau kondisi produksi lain di pabrik. 

2. Data dikumpulkan dalam jangka waktu relatif singkat (30 jam observasi), 

sehingga efek jangka panjang, fluktuasi musiman, atau perubahan akibat 

learning curve belum sepenuhnya tertangkap. 

3. Terdapat sejumlah variabel di luar kendali peneliti, di antaranya adalah 

ketersediaan material, performa teknis peralatan produksi, dan perubahan 

regulasi jam kerja, yang secara tidak langsung dapat mengintervensi hasil 

pengukuran produktivitas dalam studi ini. 

4. Hasil yang diperoleh dari penerapan metode Line balancing mungkin berbeda 

jika diterapkan pada produk, layout, atau teknologi mesin yang lain. 
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5.3 Saran 

Sehubungan dengan hasil temuan serta kesimpulan yang diperoleh 

dalam penelitian ini, berikut beberapa poin saran yang diajukan untuk 

dipertimbangkan: 

a. Bagi Perusahaan 

   direkomendasikan kepada perusahaan terkait untuk menerapkan 

secara permanen budaya kerja Continuous Improvement khususnya pada 

implementai metode Line balancing dan menstandarkan alokasi elemen kerja 

serta tata letak yang telah terbukti efektif pada Sewing Line-04 dengan 

mendokumentasikan SOP dan visual work instructions yang jelas, hal ini 

dapat ditunjang dengan program pelatihan dan cross-training untuk 

meningkatkan fleksibilitas operator sehingga absensi atau fluktuasi 

permintaan tidak mengganggu  kapasitas, perusahaan perlu menjalankan 

monitoring berkala terhadap indikator kunci (TCT per stasiun, WIP, line 

efficiency dan output per jam) melalui dashboard sederhana dan sampel 

pengukuran rutin serta mekanisme eskalasi bila terjadi regresi performa dan 

lakukan evaluasi biaya-manfaat formal untuk menghitung penghematan 

tenaga kerja, proyeksi ROI, serta membandingkan perbaikan proses dengan 

alternatif investasi modal sehingga manajemen dapat membuat keputusan 

berbasis data tentang skala dan prioritas implementasi. 
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b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

   Bagi pihak yang akan melakukan penelitian lanjutan disarankan 

untuk memperkuat generalisasi dan ketahanan temuan dengan melaksanakan 

studi pada periode pengamatan yang lebih panjang serta melakukan replikasi 

pada beberapa lini dan tipe produk yang berbeda. Penelitian selanjutnya juga 

perlu menggunakan desain penelitian yang lebih kuat, seperti quasi 

eksperimental atau penggunaan lini kontrol, guna meminimalkan potensi bias 

dan memperkuat inferensi kausal. Selain itu, analisis subkelompok 

berdasarkan stasiun kerja, shift, dan operator perlu dilakukan untuk 

mengidentifikasi kendala sisa serta variasi dampak intervensi. Penelitian 

lanjutan juga dianjurkan memanfaatkan simulasi dan algoritma optimasi 

untuk mengeksplorasi berbagai skenario alternatif dalam alokasi sumber daya 

serta menguji sensitivitas terhadap perubahan permintaan atau gangguan  

operasional. 
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